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KATA PENGANTAR

Bismillah, Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT yang berkat rahmat
dan kuasaNya buku ini dapat terselesaikan.

Buku "Mangrove Pesisir Timur Gorontalo Utara: Tinjauan Mangrove Kawasan
Pesisir Bagian Timur" disusun dari sebagain hasil penelitian Hibah Fundamental
& Penelitin Dasar Unggulan Perguruan Tinggi (PDUPT) Kementerian Riset dan
dan Teknologi, Pendidikan Tinggi (2017-2018) dengan judul Analisis Etnobotani
Perubahan Mangrove dan Sistem Sosial Ekonomi Masyarakat untuk Pengelolaan
Berkelanjutan Wilayah Pesisir Utara Gorontalo.

Buku ini disusun dengan niat menambah sumber informasi dan media
pembelajaran bagi mahasiswa, peneliti, pemerhati mangrove dan masyarakat
umum tentang kondisi mangrove di Indonesia, khususnya di daerah pesisir
Gorontalo yang terkenal sebagai kawasan jantung Wallace di Indonesia. Luasnya
wilayah kajian dan terbatasnya tenaga dalam mengolah data mangrove yang
diperoleh dari kegiatan penelitian menyebabkan publikasi luaran penelitian kami
rancang dalam bentuk seri (monografi) . Pada kesempatan ini, buku yang hadir di
tangan anda sekalian merupakan bagian dari hasil survey, analisis dari kompilasi
data-data yang khusus telah diselesaikan pada kawasan pesisir Gorontalo Utara
bagian Timur, meliputi kawasan bagian pesisir paling timur yakni Kecamatan
Atinggola yang merupakan perbatasan dengan Kabupaten Bolaang Mongondow

| Utara (BOLMUT) hingga Kecamatan Tomilito.

Walau di dalam buku ini kami menghadirkan rincian spesies tanaman yang
digolongkan ke dalam golongan mangrové sejati, buku ini tidak ditujukan sebagai
edisi akhir yang dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam identifikasi
mangrove di Indonesia. Oleh karena itu, saran dan kritik pemakai buku ini sangat
diharapkan.

Kami menyadari bahwa buku ini hanya menyampaikan sebagian dari jenis-jenis
kekayaan hayati mangrove yang ada di Gorontalo. Walaupun demikian, kami
berharap buku ini bisa memberikan sumbangsih pengetahuan dalam menambah
wawasan informasi flora bagi ekosistem hutan, khususnya hutan mangrove di
Indonesia bagian timur.Demikian, mudah-mudahan buku ini bermanfaat bagi
semua pihak yang memerlukannya.

Gorontalo, September 2018
Editor
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Definisi mangrove

Hutan mangrove atau mangal adalah sejumlah komunitas tumbuhan
pantaitropis dan sub-tropis yang didominasi oleh pohon dan semak
tumbuhan bunga(Angiospermae) terestrial yang dapat menginvasi dan
tumbuh di lingkungan perairan pesisir (pantai dan estuari).Karena tumbuh
dan berkembang di kawasan dataran rendah di wilayah pesisir yang basah
dan tergenang, hutan ini sering pula dikenal dengan istilah hutan pasang
surut, hutanpayau, rawa-rawa payau atau hutan bakau. Istilah yang sering
digunakanadalah hutan mangrove atau hutan bakau.

Asal kata “mangrove” sendiri tidak diketahui secara jelas dan terdapat
berbagai pendapat mengenai asal-usul katanya. Namun, Macnae (1968);
(1975) menyebutkan kata mangrove merupakan perpaduan antara bahasa
Portugis “mangue” dan bahasa Inggris “grove”. Sementara itu, menurut
Mastaller (1997) kata mangrove berasal dari bahasa Melayu kuno mangi-
mangi yang digunakan untuk menerangkan marga Avicennia dan masih
digunakan sampai saat ini di Indonesia bagian timur (Noor dkk,
2012).Definisi yang sering digunakan g 3 2 e e £ SR
adalah pendapat Saenger et al (1983)

yang mengistilahkan mangrove
sebagai formasi tanaman littoral di i
kawasan garis pantai tropis dan ¢
subtropics. Berbeda dengan istilah &%
sebelumnya, kata “bakau” sendiri
merupakan nama pepohonan anggota
genus Rhizophora.

Muzaki dkk (2012) menambahkan
definisi mangrove mengacu pada
perundang-an  Indonesia, sebagai

£ Y

Gambar 1

o Salah satu sistim perakaran
pada mangrove (jenis akar bungkuk)

yang menjadi dasar penamaan bakau

T —
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berikut: Menurut Surat Keputusan Direktorat Jenderal Kehutanan
Departemen Pertanian No. 60/Kpts/DJ/1/1978 tentang silvikultur hutan
payau, hutan mangrove adalah tipe hutan yang terdapat di sepanjang
pantai dan sungai yang di-pengaruhi oleh pasang surut air laut. Sedangkan
berdasarkan Peraturan Menteri Kehutanan no. P.03/MENHUT-V/2004,
hutan mangrove adalah hutan yang tumbuh pada tanah alluvial di daerah
pantai dan sekitar muara sungai yang dipengaruhi pasang surutair laut dan
dicirikan oleh jenis-jenis pohon (Avicennia, Sonneratia, Rhizophora
Bruguiera, Lumnitzera, Xylocarpus, dan Nypa)

Ekosistim mangrove

Sebagai sebuah ekosistem, spesies-spesies tumbuhan mangrove berasal
dari berbagai kelompok tumbuhan Angiospermaeakan bervariasi
tergantung pada habitat pesisir.Jika kondisi cocok, mangrove dapat
membentuk hutan yang sangat luas dan produktif Dengan kondisi yang
sesuai untuk pertumbuhan, penyebaran spesies-spesienya membentuk
koloni, dan pembentukan komunitas dimulai. Seiring waktu maka, terbentuk
berbagai komunitas dalam kawasan mangrove, yang saling berinteraksi
satu dan lainnya atau pun dengan lingkungan fisik membentuk ekosistem
mangrove.

Ekosistem mangrove yang terbentuk, selanjutnya, akan menjadi sangat
luas pada tipe pantai yang landai (gradient rendah), serta menempati sabuk
mangrove (mangrove belf) terutama di kawasan garis pantai yang memiliki
rentang pasang surut besar. Dari kenyataan ini, maka tempat ideal bagi
pertumbuhan mangrove adalah disekitar pantai, muara, atau delta dengan
sedimen berupa pasir atau lumpur, pecahan karang pada kawasan
perairan yang landai, dan relatif terlindung. Habitat yang terlindung sangat
penting untuk pengembangan mangrove. Pada kondisi pantai yang yang
terpapar, mangrove terlokalisasi dalam bentuk bentang alam, /andform,
pesisir lainnya.

Mangrove sebagai habitat

Mangrove bersifat unik karena merupakan gabungan dari ciri-ciri tumbuhan
yang hidup di darat dan di laut. Umumnya mangrove mempunyai sistem
perakaran khas yang menonjol yang disebut akar nafas (pneumatofor).

, o .




Mangrove Segjati Gorontalo Utara, Seri Pesisir Tig

Akar sering kali sangat banyak dan kusut sehingga sukar ditembus diantara
permukaan lumpur dan permukaan air. Adanya sistem akar yang padat ini
akan mengurangi gerakan air sehingga partikel yang sangat halus
mengendap disekeliling akar mangrove, membentuk kumpulan lapisan
sedimen. Sistem perakaran ini merupakan suatu keunikanekosistem
mangrove kaitannya dengan cara adaptasi terhadap keadaan tanah yang
miskin oksigen atau bahkan anaerob.Di lain pihak, bagiansistem perakaran
mangrove tersebut mejadi habitat bagi berbagai organisme yang
berinteraksi dengan mangrove dan atau lingkungan di dalam hutan
mangrove.

Istilah “mangrove” kadang kala mengacu pada habitat. Ekositem mangrove
di suatu kawasan pantai terdiri atas (1) satu atau lebih spesies pohon dan
semak belukar yang hidupnya terbatas di habitat mangrove (exclusive
mangrove), (2) spesies-spesies tumbuhan yang hidupnya di habitat
mangrove, namun juga dapat hidup di habitat non-mangrove (non-exclusive
mangrove), (3) biota yang berasosiasi dengan mangrove (biota darat dan
laut, lumut kerak, cendawan, ganggang, bakteri dan lain-lain) baik yang
hidupnya menetap, sementara, sekali-sekali, biasa ditemukan, kebetulan
maupun khusus hidup di habitat mangrove, (4) proses-proses yang dalam
mempertahankan ekosistem ini baik yang berada di daerah bervegatasi
maupun di luarnya (Saenger et al., 1983).

Keunikan lain pada hutan mangrove adalah adanya zonasi yang terbentuk
dari arah depan (seaward) ke arah belakang (/landward) pada sabuk
mangrove (mangrove belf). Beberapa peneliti berpendapat bahwa zonasi
mangrove pada garis pantai mencerminkan suksesi temporal spesies-
spesies mangrove.Dipercaya bahwa vegetasi mangrove juga meningkatkan
pertambahan sedimen sehingga satu spesies 'mempersiapkan jalannya'
untuk spesies mangrove lain.
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Mangrove daratan Mangrove tengah Mangmvet MangroviYeys '

Gambar 2 Pola umum zonasi mangrove di kawasan Asia — Pasifik (Muzaki dkk, 2012)

Fungsi dan manfaat ekosistem mangrove

Mangrove mempunyai beberapa keterkaitan dalam pemenuhan kebutuhan
manusia sebagai penyedia bahan pangan, papan, dan kesehatan serta
lingkungan dibedakan menjadi 5 (lima) yaitu fungsi fisik, fungsi kimia, fungsi
biologi, fungsi ekonomi dan fungsi lainnya (wana wisata).

Fungsi fisik mangrove adalah peranan pentingnya dalam melindungi pantai
dari gelombang, angin dan badai. Tegakan mangrove dapat melindungi
pemukiman, bangunan dan pertanian dari angin kencang atau intrusi air
laut. Mangrove juga terbukti memainkan peran penting dalam melindungi
pesisir dari  gempuran badai.Kemampuan mangrove  untuk
mengembangkan wilayahnya ke arah laut merupakan salah satu peran
penting mangrove dalam pembentukan lahan baru. Akar mangrove mampu
mengikat dan menstabilkan substrat lumpur, pohonnya mengurangi energi
gelombang dan memperlambat arus, sementara vegetasi secara
keseluruhan dapat memerangkap sedimen (Davies & Claridge, 1993 :
Othman, 1994). Pada awalnya, proses pengikatan sedimen oleh mangrove
dianggap sebagai suatu proses yang aktif, dimana jika terdapat mangrove
otomatis akan terdapat tanah timbul (Steup, 1941). Proses pengikatan dan
penstabilan tersebut ternyata hanya terjadi pada pantai yang telah
berkembang. Satu hal yang penting adalah vegetasi mangrove mempunyai
peranan yang besar dalam mempertahankan lahan yang telah
dikolonisasinya, terutama dari ombak dan arus laut. Pada pulau-pulau di
daerah delta yang berlumpur halus ditumbuhi mangrove, peranan
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mangrove sangat besar untuk mempertahankan pulau tersebut(van
Steenis, 1958 ; Chapman, 1977).

Fungsi ainnya, yaitu bahwa hutan mangrove memiliki fungsi ekologis dan
ekonomis yang sangat bermanfaat bagi manusia. Secara ekologis, hutan
mangrove berfungsi sebagai daerah pemijahan (spawning ground) dan
daerah pembesaran (nursery ground) berbagai jenis ikan, udang, kerang-
kerangan dan spesies lainnya yang penting bagi produksi perikanan pantai.

Mengingat beberapa fungsi dan manfaat penting ekosistem mangrove,
maka perlu diterapkan system save in (lindungi), study it (pelajari), dan use
it (manfaatkan). Untuk itu, perlu diperlukan faktor-faktor pendukung agar
pemanfaatan ekosistem mangrove berjalan sesuai dengan tujuan
pengelolaan yang lestari dan berkelanjutan.

Ruang lingkup ekosistem mangrove

Sebagai sebuah ekosistem, komponen-komponen penyusun sistem di
dalam ekosistem mangrove terdiri atas semua factor yang bekerja di dalam
(internal) maupun luar(eksternal) sistem. Di antara faktor internal adalah:
substrat (jenis, suhu dan pH), jenis-jenis tumbuhan penyusun komunitas
tumbuhan yang hidup, kondisi perairan (pasang-surut, suhu perairan, pH,
dan salinitas), serta aktivitas oragnisme dan manusia yang berhubungan
(hidup dan bergantung) dengan mangrove. Sedangkan beberapa faktor
eksternaladalah: cuaca, iklim, kelembaban udara, curah hujan, aliran air,
kelandaian dan profil pantai, nilai-nilai spiritual masyarakat, serta kebijakan
dan regulasi terkait. Semua factor tersebut di atas saling mempengaruhi
satu dan lainnya di dalam membentuk kondisi sebuah ekosistem
mangrove.

Kompleksitas komponen yang bekerja dalam membentuk sistem dalam
sebuah  ekosistem mangrove, memberi  petunjuk pentingnya
memperhatikan keterkaitan suatu proses yang berjalan dalam mempelajari
komponen-komponen dalam ekosistem mangrove, atau pun bagian sistem
di dalam.
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Status Mangrove Indonesia

Luas kawasandan sebaranmangrove di Indonesia dan Gorontalo

Hampir semua literature terkait kondisi mangrove, dengan besaran nilai
luas yang berbeda, seperti sepakat, menyebutkan jika mangrove di
Indonesia memiliki kawasan terluas di dunia.

Sebagai sebuah Negara kepulauan, dengan panjang garis pantai kurang
lebih 81.000 km dan dan terletak di kawasan tropis, wajar saja jika
Indonesia merupakan habitat terluas bagi berbagai jenis mangrove di
dunia. Hutan mangrove tersebar hampir di seluruh wilayah pesisir di
Kepulauan Indonesia, mulai dari Sumatera, Jawa, Kalimantan, Bali,
Sulawesi, Maluku, sampai ke Papua. (Kusmana dkk, 2003; Rugayah, 2007:
Marbawa dkk, 2014; Prasetiyo dkk, 2014; Muhtadi dkk, 2016; Setiawan
dkk, 2017; Wouthuyzen & Ahmad, 2018).

Walau terluas di dunia, kondisi mangrove Indonesia luasannya berbeda-
beda dari tahun ke tahun. Luas hutan mangrove Indonesia yang dirangkum
oleh Wouthuyzen & Ahmad (2018) bersumber dari beberapa penelitian dan
informasi  lembaga terkait menyebutkan bahwa pada Tahun
1978diperkirakan 3,6 - 3,7 juta ha. Pada Tahun 1982-1984 diperkirakan
seluas 4.2 — 4.4 juta ha. Pada tahun 1993-2000 an turunmenjadi 2,40 juta
ha. Bakosurtanal yang berubah namanya menjadiBadan Informatika dan
Geospasial (BIG), pada Tahun 2010 mengeluarkan estimasiinformasiluas
mangrove sekitar 3,2 juta haberdasarkan 199 buah data citra satelit
Landsat-7 ETM. Di mana, luas ini telah menjadiacuan resmi. Luas ekstrim
rendah dikeluarkanoleh Wetland International, yaitu hanya sekitar1,5 juta
ha. Perbedaan inimenunjukkan sulit menentukan luas mangrovedi
Indonesia.
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Gambar 3Sebaran kawasan mangrove di dunia. Sebaran mangrove hanya menyebar pada
daerah lintang 0 — 30° menunjukkan jika mangrove adalah khas daerah tropis dan sub-
tropis.(Sumbergambar: NGS Picture ID: 1575714-
https://blog.education. nationalgeographic.org)

Khusus daerah Provinsi Gorontalo, setelah pemekaran dari Provinsi
Sulawesi Utara, luas mangrove berdasarkan Peta PenutupanLahan yang
dibuat oleh Tahun 2002 — 2003 dikeluarkan oleh data yang BAPLAN —
DEPHUT dengan menggunakan Citra Satelit menyebutkan jika luas
mangrove Provinsi Gorontalo adalah12.000 ha. Belakangan, data Subdin
Kelautan & Pesisir, DKP Provinsi Gorontalomenyebutkan bahwa hingga
akhir tahun 2015 luas mangrove dalam kondisi baik di Gorontalo adalah
seluas 14.220,16 ha dari total luas 17.204,84 ha.

~ DAERAH | BAIK(HA) RUSAK(Ha) Jumlah(Ha) |
» Pohuwato 9.558,65 1.836,75 11.395,40

Gambar 4RIncian total luas mangrove tiap daerah (kabupaten) di Provinsi Gorontalo
hingga ahir Tahun 2015 (https://gorontaloprov.go.id/)

Biodiversitas mangrove di Indonesia

Saenger, dkk (1983) mencatat bahwa kawasan Samudera India bagian
utara dan Pasifik barat daya (memanjang dari Laut Merahsampai Jepang
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dan Indonesia) merupakan tempat keanekaragaman jenis mangrove
tertinggidi dunia. Di kedua kawasan ini setidaknya terdapat mewakili
masing-masing 44dan 38 jenis dari 60 jenis mangrove sejati yang tercatat
di dunia. Di bandingkan kawasanAmerika Barat/Pasifik Timur, Amerika
Timur/Karibea dan Afrika Barat yang hanya memiliki 7 jenis serta Afrika
Timur 9 jenis, sangat jelas menunjukkan jika Indonesia memiliki kekayaan
hayati mangrove yang tinggi.

Noor ef al., (2012) mencatat bahwa dari 202 jenis tumbuhan mangrove di
Indonesiaterbagi ke dalam Jenis-jenis tumbuhan pohon (tree), palma
(palm), jenis pemanijat (climbers) 44 jenis herba teresterial, 44 jenis epifit
(epiphytes) dan 1 jenis paku (fern), (lihat Bab 2).
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Pengertian dan kategori mangrove sejati

Sifat tanaman telah digunakan secara luas dalam ekologi. Mereka dapat

dengan hal ini, Tomlinson (1986), juga Kitamura ef al, (2004)
mengklasifikasikan mangrove kedalam 3kelompok utama jenis komunitas
tumbuhan mangrove, yaitu:

1. Komponen utama (major component): jenis-jenis dalam kelompok ini
mengembangkan spesialisasi morfologi seperti sistem akar udara dan
mekanisme fisiologi khusus untuk mensekresikan kelebihan garam
dalam upaya beradaptasi dengan lingkungan mangrove. Jenis-jenis
ini hanya tumbuh di hutan mangrove dan tidak terdapat di lingkungan
terestrial (darat).

2. Komponen minor (minor component): bukan merupakan elemen
utama mangrove dan dapat tumbuh di tepi mangrove atau lebih
kearah darat.

3. Mangrove asosiasi (associates): jenis-jenis ini bukan merupakan
anggota komunitas mangrove sejati dan tumbuh pada lingkungan
vegetasi darat.

Muzaki dkk (2012) menyebutkan jika kelompok pertama dan kedua
dari klasifikasi diatas sering disebut sebagai mangrove sejati (true
mangrove) yaitu klasifikasi yang menjadi topik utama dalam buku
ini.Sedangkan kelompok terakhir disebut mangrove ikutan atau asosiasi
(associate mangrove).

Tomlinson (2016)menggunakan kriteria  berikut untuk membedakan
mangrove sejati dari mangrove ikutan (associate). Menurut kriterianya,
mangrove sejati memiliki semua atau sebagian besar fitur berikut: (i) hanya
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terdapat di lingkungan mangrove dan tidak meluas ke komunitas terestrial;
(i) memiliki spesialisasi morfologi (akar udara, vivipary) yang memainkan
peran utama dalam struktur komunitas mangrove, kadang-kadang
membentuk tegakan murni; (iii) mekanisme fisiologis untuk eksklusi garam
dan / atau ekskresi garam; (iv) isolasi taksonomi dari kerabat tumbuhan
terrestrial.

Keanekaragaman mangrove sejati di Indonesia

Terdapat sekitar 43 jenis mangrove sejati di Indonesia, 33 jenis diantaranya
merupakan pohon (free) dan beberapa jenis istilahnya hidup dalam bentuk
perdu atau semak (shrubs). Terlihat bahwa Indonesia memiliki keragaman
jenis yang tinggi. Rincian lengkap kategori jenis tumbuhan mangrove di
Indonesia bisa dilihat pada Giesen ef al., (2007) dan Noor et al., (2012).

Tabel 1. Kategori jenis tumbuhan mangrove di Indonesia (Sumber. Giesen et al., 2007)

; = Kelompok Mangrove
No Spesies Famili Sejati e oaad
1 Acanthus ebradedils Acanthaceae +
2 Acanthus ilicfalius Acanthaceae +
3 Adodichumn aureumn Pterydaceae +
4 Acudtichun spegiosum Pterydaceae +
5 Aegditisannuda Plurmbagnaceae +
6 Aegoeras comicuaum Myrsinaceae +
7 Aegiceras fiaidm Myrsinaceae ¥
8 Amyens ansoneres Loranthaceae +
9 Amyerra gavs Loranthaceae +
10 Amyerma meckayense Loranthaceae +
1 Avicemniaaba Avicenniaceae +
12 Avcenmna eucalypiifdlia Avicenniaceae +
13 Avicemalangta Avicenniaceae +
14 Avcemiamaina Avicenniaceae +
15 Avcermia dfianais Avicenniaceae +
16 Baringtania asaica Lecythidaceae +
17 Buguera offindricdl Rhizoporaceae +
18 Bugueraexaidda Rhizoporaceae +
19 Bugueragymmarhiza Rhizoporaceae +
20 Buguea hainessi Rhizoporaceae +
21 Buguera panifiara Rhizoporaceae +
22 Brguera sexamgua Rhizoporaceae +
23 Calophyflum inophyflum Guttiferae +
24 Calofropis gigantean Asclepiadaceae ¥
25 Canpfosterron  philipainense Bombacaceae +
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: 7 Kelompok Mangrove

No Spesies Famili Sejati ABOSIES
26 Camptosternon schuitzii Bombacaceae +
Vi Caavalia mentime Leguminosae +
28 Cerbera menghas Apocynaceae +
29 Carigps decada Rhizoporaceae +
30 Cerigps tagal Rhizoporaceae ¥
3 Qlerodendruminerme Verbenaceae +
K Dermis trifoliate Leguminosae +
3 Exoecania agdllocha Euphorbiaceae +
34 Finlaysona maitime Asclepiadaceae +
35 Grrrarthera paludosa Asdepiadaceae +
36 Heritiera glabosa Sterculiaceae +
37 Hexitiera fittoralis Sterculiaceae +
38 Hbsastiliaceus Malvaceae +
39 Ipormoea pes-caorae Convolvulaceae +
40 Kandkia kanckl Rhizoporaceae +
41 Lunmmitzera littorea Combretaceae +
42 Lunmitzera racenosa Combretaceae +
43 Melastorma candidum Melastomaceae +
44 Morinda aitiifolia Rubiaeae +
45 Mypa fruficans Arecaceae +
48 Osbamia octodonta Myrtaceae +
47 Pandanus cdoralissmus Pandanaceae +
48 Pandanus tedtaius Pandanaceae +
49 Passifiora fodtica Leguminosae 22
50 Fenphisagdida Lythraceae +
51 Porgamaprdta Leguminosae +
52 Rhizophora apiadata Rhizoporaceae +
53 Rhizophora muoronda Rhizoporaceae +
54 Rhizophara shlosa Rhizoporaceae +
55 Ranus commun's Euphorbiaceae +
56 Saroalabus glabosus Asclepiadaceae
57 Scaavdla taccach Goodeniaceae +
58 Soyphiphara hydroohyilacea Rubiaceae
59 Sessmum patulacastum Alzoaceae +
60 Somerdiaaba Sonneratiaceae +
61 Somerdia casedlan's Sonneratiaceae +
62 Sorerdia ovdte Sonneratiaceae +
63 Spinffex littoreus Graminae +
64 Sachyfarpeta jaraicens's Verbenacee +
65 Termindia calapea Combretaceae +
66 Thespesia popunea Malvaceae +
67 Vitex ovate Verbenaceae +
68 Wedklia biflara Asteraceae +
69 Xylocapus gandfum Meliaceae +
70 Xylocarpus mekongens's Meliaceae +
7 Xylccapus miucoensis Meliaceae +
72 Xlccapus runmphi Meliaceae +

— (12 ) ®
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Mangrove sejati dan kegiatan perikanan

Sebagai komunitas asli peralihan (ekoton) yang hidup dalam situasi
lingkungan tergenang oleh air laut, baik di daerah pantai maupun muara
dan sungai, tentunya keberadaan mangrove sejati menjadi penting
kaitannya dengan kegiatan produksi perikanan.Teori yang menyatakan
hubungan positif antara ekosistem mangrove dengan produksi perikanan
tangkapdidasarkan pada fungsi hutan mangrove, yang antara lain adalah:
sebagai daerah asuhan (nursery ground), mencari makan (feeding ground),
pemijahan (spawning ground) berbagai biota perairan seperti ikan, udang,
dan kerang (moluska).

Peran mangrove sejati dalam menunjang kegiatan perikanan pantai dapat
dijelaskan dalamdua hal. Pertama, mangrove berperan penting dalam
siklus hidup berbagai jenis ikan,udang dan moluska disebabkan oleh
lingkungan mangrove menyediakanperlindungan dan makanan berupa
bahan-bahan organik yang masuk kedalam rantaimakanan. Kedua,
mangrove merupakan pemasok  bahan organik, sehingga
dapatmenyediakan makanan untuk organisme yang hidup pada perairan
sekitarnya untuk melalukan pemijahan maupun mengasuh anakan serta
mencari makan organisme lain yang terbentuk dari rantai makanan oleh
produksi serasah di dalam lingkungan mangrove. Dari kedua hal tersebut,
terlihat bahwa produksi serasah mangrove berperan penting dalam
kesuburan perairan pesisirdan hutan mangrove. Tidak heran jika ekosistem
mangrove dianggap yang paling produktif diantara ekosistem pesisir.

Menyadari kondisi hubungan di atas, penting untuk melihat kondisi yang
sama terkait mangrove yang ada di Gorontalo sumbangannya terhadap
sektor perikanan di Gorontalo. Laju degradasi hutan mangrove maupun
konversi kawasannya tentu saja akan mempengaruhi produksi perikanan
yang ada selama. Sayangnya penelitian terkait hubungan kondisi
mangrove dengan produksi perikanan di Provinsi Gorontalo dan Gorontalo
Utara sangat langka.

Laporan yang ada untuk beberapa wilayah di Indonesia menyebutkan
bahwa berdasarkan trajektori produksi lestari sumber daya perikanan
baseline dan produksi dari kontribusi mangrove (Model Fozal), Indra (2010)
menunjukkan bahwa ekosistem mangrove memberikan kontribusi sebesar
27.21% terhadap produksi sumber daya perikanan di Provinsi Aceh. Di
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mana lebih dari 25% produksi pelagis kecil di daerah penelitiannya di Aceh
dikontribusikan oleh adanya ekosistem mangrove. Artinya, peran ekosistem
mangrove cukup penting dalam menentukan tinggi rendahnya produksi
perikanan tangkap, khususnya ikan pelagis kecil, udang dan kerang yang
bersimbiosis dengan ekosistem mangrove.

Beberapa penelitian lain yang menunjukkan adanya keterkaitan antara
ekosistem mangrove dengan eksistensi dan produksi sumber daya
perikanan, antara lain: Efrizal (2005) menyatakan bahwa ekosistem
mangrove memberikan kontribusi 44.18 % terhadap produksi sumber daya
ikan demersal di Kabupaten Bengkalis, Riau. Sebelumnya, Naamin (1979)
menyatakan bahwa ada hubungan positif antara hasil tangkapan udang
tahunan dan luas mangrove di seluruh Indonesia. Lebih jauh dijelaskan
hubungan tersebut bersifat linier dengan persamaan y = 0.06 + 0.15x,
dimana y adalah hasil tangkapan udang (ton/tahun) dan x adalah luas
hutan mangrove (ha).

Penelitan membandingkan sumbangan antar sektor yang dilakukan
Ruitenbeek (1992) tentang analisis ekonomi pengelolaan ekosistem
mangrove di teluk Bintuni, Papua, menunjukkan bahwa nilai net benefit”
tahunan mangrove sekitar US$ 235. Dari keseluruhan nilai tersebut
kegiatan perikanan (fisheries) memberikan kontribusi terbesar sekitar US$
117 (49.79 %), diikuti oleh kegiatan kehutanan (forestry)sekitar US$ 67
(28.51 %), pemanfaatan oleh masyarakat lokal (local uses) sekitar US$ 33
(14.04 %), fungsi keanekaragaman hayati (biodiversity) US$ 15 (6.38 %),
dan fungsi penahan erosi US$ 3 (1.28%).

Mangrove dan Ekonomi Masyarakat Pesisir

Mangrove tidak hanya mendominasi habitat dan mencirikan suatu
ekosistem, namun juga menjadi sumber ekonomi. Sumber daya ini telah
banyak digunakan untuk beragam manfaat oleh masyarakat pesisir tropis
selama ratusan tahun. Tidak heran gangguan dalam artian eksploitasi dan
konversi mangrove menjadi ancaman berkurangnya hutan mangrove.

Masyarakat sekitar hutan mangrove telah merasakan manfaat keberadaan
hutan mangrove. Pemanfaatan dari keberadaan hutan mangrove antara
lain dalam pengambilan hasil-hasil hutan berupa kayu, kayu bakar, arang
kayu, buah bakau. Berbagai produk olahan berbahan dasar dari hutan

— — (Gild ) — o




Mangrove Sejati Gorontalo Utara, Seri Pesisir Ti&

mangrove juga telah banyak dihasilkan seperti keripik api-api dan dodol
Sonneratia. Kondisi sosial masyarakat sekitar hutan mangrove dicirikan
dengan sebagian besar bermata pencaharian sebagai nelayan karena
kondisi ekologis yang berdekatan dengan lautan. Selain itu ada juga yang
bermata pencaharian sebagai petani, petambak dan lain sebagainya
(Kustanti& Kusmana, 2011).

c3E8 e udarg dan eebng Menyediaha” mikanar
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Gambar 5Diagram Peranan Penting Mangrove bagi Ekosistem (Noor et al, 2012)

Secara garis besarfungsi ekonomi mangrove merupakan
sumberpendapatan bagi masyarakat, industri maupunbagi negara, dalam
bentuk: (1) Kayu dalamskala komersial, berbagai jenis kayu
mangrovedapat digunakan sebagai: (a) chips, terutamajenis Rhizophora
spp. dan Bruguiera spp., (b)penghara industri papan dan plywood
terutamajenis Bruguiera spp. dan Heritiera littoralis,(c) scalfold, terutama
jenis Rhizophoraapiculata, Bruguiera spp. dan Ceriops spp.,dan (d) kayu
bakar dan arang yang berkualitastinggi terutama dari Rhizophora spp.;(2)
Hasil hutan bukan kayu, seperti madu,obat-obatan, tanin,
ikan/udang/kepiting, danlain-lain, dan; (3). Rekreasi.
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Kebiasan dan cara pandang masyarakat hanya menilai hutanmangrove
dari segi ekonominya saja, tanpamemperhatikan manfaat-manfaat fisik
danbiologi yang lain. Besarnya pemanfaatan ekosistem hutanmangrove,
bisa mendorong terjadinya eksploitasiyang tidak jarang berakhir pada
degradasilingkungan yang cukup parah, diindikasikan dengan
berkurangnya luasanhutan mangrove dari tahun ke tahun.
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